BAB IV
ANALISISPUTUSAN MAHKAMAH AGUNG NO. 184 K/AG/1995
TENTANG KEDUDUKAN AHLI WARISANAK PEREMPUAN
BERSAMA SAUDARA PEWARIS

Analisis Pertimbangan Hukum dalam Putusan MA. No. 184 K/AG/1995

A. Mukti Artho dalammencari keadilanmengatakan bahwa proses
litigasi itu harus memenuhi syarat yuridis. Adapgyarat yuridis tersebut
sekurang-kurangnya telah memenuhi 3 (tiga) faktaitu mempunyai dasar
hukum, memberikan kepastian hukum, dan memberinderigan hukum.
Yang dimaksud sebagai dasar hukum di sini adalaardaukum formil
maupun materiil. Dasar hukum formil mengandung peten bahwa hakim
dalam memeriksa perkara itu harus mengikuti hukwaraayang berlaku.
Sedangkan dasar hukum materiil mengandung pengeb@wa sebuah
putusan hakim harus memuat alasan-alasan dan disar-putusan, pasal-
pasal tertentu dari peraturan-peraturan yang bgksdéen atau sumber hukum
tidak tertulis yang dijadikan dasar untuk mengddili
Hal ini dituangkan dalam pasal 25 ayat (1) UU n®athun 2004 :
Segala putusan pengadilan selain harus memuanadéssan dan dasar-dasar
putusan itu, juga harus memuat pula pasal-pagahtardari peraturan yang
bersangkutan atau sumber hukum tidak tertulis ydijaglikan dasar untuk
mengadili.

Kriteria sebagaimana di atas dilakukan agar prddikum dari suatu

proses litigasi (putusan atau penetapan pengadil@anpu menyentuh

keadaan ideal. Artinya bahwa putusan tersebut mammumlihat dan

110.

! A.Mukti Arto, Mencari KeadilanYogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. I, 2001,.him-109
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menyelesaikan perkara secara holistik, yakni sebalat dan utuh sebagai
suatu totalitas, baik secara kuantitatif, kualitatiaupun komplitatif dari
aspek teoritis maupun praktis. Secara teoritisrbgpatusan tersebut dapat
dipertanggungjawabkan. Sedangkan secara praktigsanuttersebut telah
mencapai sasaran.

Mengacu pada ke tiga komponen syarat yuridis ds,apatusan
Mahkamah Agung No. 184 K/AG/1995 telah memenuhi tiganya.
Mengenai dasar hukum yang dijadikan pertimbangajelimahakim MA
dalam putusan kedudukan ahli waris anak perempessaima saudara ini
bahwa anak perempuan dapat menghijab saudara davarip tidak
dijelaskan secara terperinci, sehingga menimbulieaabhagai pertanyaan yang
melatarbelakangi terjadinya putusan tersebut.

Yang menjadi pertimbangan hakim dalam memutuskamgksta
waris diantaranya yaitu :

1. Pendapat ibnu Abbas:
) 5 o o o g B AR o 28 el oS D i i A 5

45 Uy 4 oo S a1 bpy Al J6 el o 20 281 e 23 D Catad o200 as
.Uj 4 :)lf:)lj Catal ) & ‘:_;_,Df e (SJ’./?U: Calnd ;{ ST

Artinya:  Dan di ceritakan oleh Abdur Rajak dan ibnu al-Munaian
Hakim dan Baihagi dari ibnu Abbas bahwasanya diara
tentang seseorang yang meninggal (wafat) dan megaikgn
anak dan saudara (perempuan) seayah dan seibu, naaka
berkata: untuk anaknya (perempuan) setengah, dadasa
(perempuan) tidak mendapatkan apa-apa : sesungg@uhny
umar menjadikan untuk saudara (perempuan) setenah.
berkata ibnu Abbas: apakah kalian mengetahui hujdiah?

2 Ibid., him. 99.
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Firman Allah (jika seorang mati dan dia tidak mempai
anak tetapi mempunyai saudara perempuan). Bahwaukam
(saudara) mempunyai setengah (dari harta yang
ditinggalkan) Jika tidak ada anak.
2. Yurisprudensi Mahkamah Agung RI
Putusan Mahkamah Agung Rl nomor 86 K/Ag/1994 tahg@aluli 1995
yang membatalkan putusan Pengadilan Tinggi MatatamPengadilan
Agama Mataram. Dalam pertimbangannya Mahkamah Agiig
menafsirkan kata walad pada ayat 176 surat An-Nssglan dengan
pendapat sahabat ibnu Abbas yang pengartiannyaakigma@anak laki-
laki maupun perempuan.

Mahkamah Agung Rl menyatakan selama ada anak dkatkaki
maupun perempuan, maka hak waris dari orang-orang ynempunyai
hubungan darah dengan pewaris kecuali orang tuamisatau isteri,
menjadi tertutup/ terhijab.

Mahkamah Agung berpendapat beda dengan paham yang
membedakan antara anak laki-laki dengan perempkiaheradaan anak
perempuan si pewaris tidak menjadi penghalang bagdara si pewaris
untuk mendapat harta warisan. Lain halnya dengaak daki-laki yang
dianggap menjadi penghalang bagi saudara pewatik unendapat harta
warisan. Dengan demikian keberadaan anak perentplaknmenghijab atau

menghalangi saudara kandung dari si pewaris sehinggsing-masing

mereka mendapat bagian dari harta peninggalamsireitu.

3 As-Syuyuti, ad-Durr al-Mansur fi at-Tafsir bi al-Ma’sur Beirut: Dar al-kutub al-
limiah 1999 M/1411 H) I, him. 444.
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Putusan Mahkamah Agung sejalan dengan paham yang
berpendapat kedudukan anak perempuan memiliki keédudyang sama
dengan anak laki-laki sehingga dapat menghijab aaudbaik laki
maupun perempuan. Dikarenakan hubungan anak tgrhadeng tua
lebih dekat dari pada saudara maka anak tidak dipagikan dengan
keberadaan saudara dalam mewarisi harta peninggeiarg tuanya,
sehingga dengan mendapatkan harta yang penuh déapwangi dengan
bagian saudara orang tua diharapkan kehidupanrggarak yang telah

ditinggal mati orang tuanya akan lebih terjamin.

B. Analisis Dasar Hukum dalam Putusan MA. No. 184 K/AG/1995 Tentang
Kedudukan Ahli Waris Anak Perempuan Bersama Saudara Pewaris
Sebelum kita memahami kedudukan seorang anak pessmgalam
putusan Mahkamah Agung tersebut, kita pahami dakediudukan seorang
perempuan pada umumnya. Di dalam al-Qur'an telagantbarkan
kedudukan seorang perempuan, Allah berfirman Ardtanadalam surat An-
Nisa' ayat 1 yang artinya sebagai berikut :
BXU>0 ¥ =03 VO -OCGwe 3 ¢ O&a@08% 06O
ek x JIQHE HAE+QOEHSE ONAA Lo de REINEX OO
¢ =0RCxROe
Artinya: “Wahai manusia, Bertagwalah kepada Tuhanmu yanghtel
menciptakan dari diri yang satu (Adam) ....... 7....(QS. An-
Nisa’: 1)*
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa asal kejadian seplaki-laki adalah

sama, yaitu darinafsun wahidah” atau satu mahluk hidup. Oleh karena itu

* Kementerian Agama RIAI-Qur'an dan TerjemahnyaBogor: Lembaga Percetakan
Al-Qur'an Kementerian Agama RI, 2010, him. 100.
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kedudukan seorang laki-laki dan perempuan padardasadalah sama, baik
dalam kehidupan sosial, hukum positif, budaya dakum. Penafsiran ini
diperkuat oleh ayat 70 dari surat Al-Isra’ sebdgaikut :
........ RO O TR Y= o 08B X $O+Qr0 @0
Artinya: “Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam.......
(QS. Al-Isra”: 70)°

Dalam ayat ini Allah dengan tegas menyatakan baimamg laki-laki
dan perempuan dianugerahi kedudukan yang samamDaleat Al-Bagarah
ayat 187 Allah berfirman :

Jiesx0e AEE A MR PSNIC oIl>< ...
....... Ol < Yo A e B #3800, W@
Artinya: “.............. Mereka adalah pakaian bagi kamu dkamu adalah
pakaian bagi mereka....(QS. Al-Bagarah: 187).

Ayat tersebut secara tidak langsung menyatakan dahak dan
kewajiban antara orang laki-laki dan perempuan adaama. Disamping
ayat-ayat tersebut ada yang dengan tegas bahwadexiu antara laki-laki
dan perempuan adalah sama, yaitu ayat 228 suiBaddrah sebagai berikut:

OIIZ & VOMHER BN AA Lo de Rurtgd --0I[€00=¢0
S NIEHOHN, we O g Qe ONOr =200 o6 NG
<O €00 OB &< OmdéR
Artinya: “Dan mereka para perempuan mempunyai hak yang seigb
dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Tgtapa suami
mempunyai kelebihan atas mereka......(QS. Al-Bagarah: 228).

Dari ayat-ayat tersebut dapat ditarik kesimpuldmi@apada dasarnya

kedudukan antara laki-laki dan perempuan adalahasaetapi dalam

beberapa masalah tertentu orang laki-laki diberkestudukan yang berbeda

dengan orang perempuan, karena sebab-sebab désatan gender.

5 Ibid.
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Dalam membicarakan kedudukan anak perempuan bewdadmaaris
saudara dalam putusan Mahkamah Agung, kita tidada bBepas dari
kedudukan anak dan kedudukan saudara secara merperenurut hukum
waris Islam yang bersumber dari al-Qur'an dan alida

Menurut hukum waris Islam seorang anak merupakbah satu ahli
waris utama yang berhak atas harta warisan, nanesarbbagian yang
diperoleh atas harta warisan bagi anak perempudredi® dengan bagian
anak laki-laki.

Anak merupakan ahli waris yang disebut pertama Halam al-
Quran. Pada QS. IV : 7 disebut (anak) laki-lakiwaesi harta peninggalan
ibu bapaknya dan disebut (anak) perempuan mewsaita peninggalan ibu
bapaknya. Siapa lagi kalau bukan anak yang dimatesngan mewarisi harta
peninggalan ibu bapak.

Dalam hal ada anak laki-laki dan ada pula anak npeuan,
pembagiannya adalah dua banding satu, seorang lakialaki mendapat
perolehan sebanyak perolehan dua orang anak pese@mpfoak perempuan
yang tadinya tidak mendapat bagian warisan apaplamdhukum kewarisan
sebelum Islam, sekarang menjadi kedudukan kokohdapat seperdua dari
perolehan anak laki-laki yang selama ini mengambdmua harta
peninggalan. Ketentuan sedemikian telah sesuai atengusunan dan

tanggung jawab dalam keluarga antara anak lakidakiperempuan.

% Ibid.
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Dalam Islam, suami adalah kepala keluarga bertampgawab atas
pembiayaan hidup keluarga, sedangkan ibu bertagggjawab mengatur
rumah tangga mereka sebagai ibu rumah tangga. Walagemikian kalau
masih dirasa kurang perolehan anak perempuan daldmngan kesadaran
hukum suatu masa. Maka Allah telah membuka lembagsiat untuk
dimanfaatkan mengatur penyamaan perolehan waragirahak laki-laki dan
anak perempuan itu.

Apabila yang ada hanya anak laki-laki saja, makia kiembali
menggunakan QS. IV : 7 Baik seorang anak laki-lakiatau mereka ada
beberapa orang, nyatanya dia mewarisi. Jumlah aigia harta peninggalan
yang diwarisinya tidak tertentu atau disebut memkadapat bagian terbuka
atau mendapat bagian sisa. Oleh kewarisan biladéadisebut dengadzul
garabat Sedang oleh kewarisan patrilineal dia disetsstbah Perolehannya
mungkin besar sekali, kalau tidak ada ahli warisgyanendapat bagian
tentang sebelumnya. Tetapi perolehannya mungkiih kadau bagian tertentu
telah diambili terlebih dahulu, misalnya oleh bapdiu, duda atau janda
pewaris.

Kalau anak itu perempuan saja, maka dia mendapanga dari
Allah, bagian tertentu, dia adalatzul faraa-idh baik sendiri-sendiri atau
lebih dari seorang asal semuanya perempuan sdsaaa8l itu. Tampaknya
Allah khusus menjamin perolehan anak-anak peremjmiakarena dimasa
lalu mereka sama sekali tidak mewaris. Kalau tidg&min dengan bagian

tertentu itu, dalam masyarakat yang patrilineartgjmereka akan tersingkir
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dari kewarisan. Sebab itu ketegasan perolehan paekmpuan dalam al-
Qur’an sangat tepat dan sangat membantu penetagamtkewarisan Islam.
Kalau tidak jaminan demikian, rasanya kita akangg¢etam lagi dalam
persoalan dan debat perolehan anak perempuan itu.

Buku II menyatakan, anak laki-laki maupun perempusarta
keturunannya menghijab saudara (sekandung, seaysihu) dan
keturunannya, paman dan bibi dari pihak ayah darséta keturunannya.

Terhadap kedudukan seorang anak perempuan berdameaais
selain ayah, ibu, duda atau janda, terdapat duanpgang berpendapat beda,
sebagian pahanii@h) berpendapat bahwa keberadaan anak perempuan tidak
dapat menghalangi ahli waris lainnya untuk menerimzaisan melainkan
hanya mempengaruhi besar bagian ahli waris lairsg@angkan hanya anak
laki-laki saja yang dapat menghalangi ahli wariariga untuk mendapatkan
bagian warisan, hal ini merupakan pendapat mayotiama’. Kemudian
terdapat pahanfigh) lainnya yang berpendapat kedudukan anak perempuan
dapat menghijabnienghalangi ahli waris selain ayah, ibu, janda atau duda
karena memiliki kedudukan yang sama dengan anakalak

Dalam memeriksa dan memutuskan perkara waris yahgdapi
Mahkamah Agung dalam hal ini majelis hakim harugpbdoman dengan
Kompilasi Hukum Islam yang bersumber dari al-Qurdan al-Hadist

sebagai sumber hukum, namun sebagaimana yangdtahauk hukum waris

" Sajuti Thalib,Hukum Kewarisan Islam di Indonesi&inar Grafika, Jakarta, 1981
him.117-118

8 Mahkamah Agung RI, 20092edoman Teknis Administrasi dan Teknis Peradilan
AgamaBuku ll, Edisi 2009, him. 241.
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islam disamping ada hal-hal yang secara tegasealas ¢liuraikan dalam al-
Qur'an maupun Hadits pula ada yang tidak diuradecara tegas dan jelas.
Sehingga dalam penerapannya masih diperlukan pemaftan pemahaman
yang mendalam dan bersungguh-sungguh.

Terhadap ahli waris yang tidak diuraikan secaradegan jelas di
dalam al- Qur' an, al-Hadits maupun Undang-undaaif tentang hak dan
kedudukan mereka masing-masing, Mahkamah Agungndatd ini Majelis
Hakim yang memeriksa dan mengadili suatu perkang yeerkaitan dengan
masalah tersebut diatas dapat berijtihad atau rkeingdari beberapa
pendapat para ulama dan pakar hukum Islam yang ddiam
mempertimbangkan dan memutuskan demi keadilan damagiahatan
mengenai siapa-siapa ahli waris serta besar bagiag diperoleh masing-
masing ahli waris.

Tentang Kedudukan anak perempuan yang mewarisrbarsaudara
dari pewaris, beberapa ulama memiliki pendapat bataudara dari pewaris
tidak terhijab oleh oleh anak perempuan si pewdendapat inilah yang
populer dikalangan para ahli hukum islam pendapesebut merupakan
pendapat mayoritas ulama. Mereka membedakan aatea laki-laki dan
anak perempuan. Yang disebut terakhir ini yaitlkgmerempuan si pewaris
tidak menjadi penghalang bagi saudara laki-lakpesvaris untuk mendapat
harta warisan. Lain halnya dengan anak laki-lakngyalianggap menjadi

penghalang bagi saudara pewaris untuk mendapatwaritsan.
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Terjadinya perbedaan pendapat ini berlaku dalankddidukan anak
perempuan dalam menghalangi saudara. Golongan y@iap menyamakan
kedudukan anak perempuan dengan anak laki-laks tegak menempatkan
saudara sebagai ahli waris bila ada anak lakidti anak perempudn.

Menurut jumhur ulama’ saudara kandung tidak teputleh anak
perempuan, karena katavdlad’ dalam surat an-Nisa’ ayat 176 ialah anak
laki-laki. Golongan ini membatasi katealad pada anak laki-laki didasarkan
pada hadits Nabi dari Ibnu Mas'ud menurut riway&Buakhari yang
menyatakan bahwa dia (ibnu Mas’'ud) menetapkan hukerdasarkan atas
apa yang ditetapkan oleh rasul Allah yaitu untukkaperempuan setengah,
cucu perempuan seperenam, dan sisanya untuk sapdesmpuan. Atas
dasar hadits ini Jumhur menetapkan saudara sebags, walaupun ada
anak perempualf.

Ayat yang dijadikan dasar bahwa anak laki-laki radnpenghalang
bagi saudara laki-laki si pewaris adalah ayat lifétsan-Nisa’:

+ L3 SO JA AEe€esHed>OOD
FHEVO QoS- OREHYEN W I OVX 22T, VARG
Dot Q0 D€ON® “m000e R@BERL B-NOIVOI3a 3
O €000 aBVollH«w <&rvHEAL AORL €0

J2Am QRO Lo RNVeDREKOEG €0>260 X154 0¢
4T @LAKGE R Baorr€0 crO0i= A6

o NO€E Vol SR I78 1ok JCANISaRT
QRO K00 s o HEAD® Do+ dDHGT W00 S
CeLRNTIEE 200 GO ERO 22X VA€ rAXED

GMARO Rurtld HOXE AL RNEH:Y @170 BONS
AT + S0 F €CXRHAVEIRO PV QOB Fe
MR+, 00 B U HNY s O

R GNP @HORNEON HAST X *

°® Amir Syarifuddin,Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam dalam Lingkuniydat
Minangkabau,Jakarta: Gunung Agung, 1998, him. 60.
10 i.;
ibid
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Artinya: mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kafdJaKatakanlah:
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitjika
seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyaikadan
mempunyai saudara perempuan, Maka bagi saudararai@y y
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggatkgmy dan
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh hastaudara
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetaga jisaudara
perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya duaigsedari
harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. daka jimereka
(ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laklan perempuan,
Maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyakdggan dua
orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukuni) i
kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan Allah Madvagetahui
segala sesuatfQS. An-Nisa’: 1762

Jumhur mengartikawalad terbatas kepada anak laki-laki didasarkan
kepada rangkaian kalimat berikutnya..... dan saudara laki-laki mewarisi
seluruh harta warisan saudara perempuannya jikatidak mempunyai
anak”. Kata walad dalam rangkaian kalimat ini menunjuk kepada amaka
laki-laki, sebab saudara laki-laki bisa mempusdkaita warisan saudara
perempuannya, jika ia bersama anak perempuanialikarsama anak laki-
laki sudah barang tentu terhijab olehriya.

Dalam ayat ini ditegaskan jika seorang yang merahgignia tidak
mempunyai anak, maka baik saudara laki-laki maugpaudara perempuan
dari yang meninggal itu mendapat bagian dari hpetsinggalan si pewaris
itu. Mahfum mukhalafahnya menunjukkan bahwa jikeseseang yang
meninggal itu mempunyai anakvglad maka saudara dari si pewaris itu
terhalang dalam arti tidak berhak mendapat bagian Hdarta warisan

saudaranya yang meninggal itu. Permasalahanya hadalag dimaksud

M Kalalah lalah: seseorang mati yang tidak meninggallayah dan anak.
12 Kementerian Agama ROp. Cit.him 140.
13 Fatchur Rahmanlmu Waris Jakarta: Bulan Bintang, 1979, hal. 300-304
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dengan katawalad (anak) dalam ayat tersebut yang menghijab atau
penghalang bagi saudara kandung si pewaris untaklapat warisan.

Menurut pendapat mayoritas ulama, seperti yangaikan oleh
Qurthubi, bahwa yang dimaksud dengan walad (analdnd ayat tersebut
adalah khusus anak laki-laki dan tidak tercakupkgmerempuan. Dengan
demikian keberadaan anak perempuan tidak menghatangara kandung
dari si pewaris sehingga masing-masing mereka npandsgian dari harta
peninggalan si pewaris ifd.

Mahkamah Agung dalam kasus ahli waris terdiri daak perempuan
bersama saudara laki-laki telah menjatuhkan putudaan dalam
pertimbangan hukumnya, Mahkamah Agung menyatakklEamsemasih ada
anak, baik laki-laki maupun perempuan, maka hakiswadari orang-orang
yang mempunyai hubungan darah dengan pewaris kemaalg tua, suami
dan isteri menjadi tertutugefhijab). Serta dengan adanya anak perempuan
dari pewaris, maka saudara-saudara kandung pewmeangadi tertutup oleh
tergugat asal |, oleh karenanya penggugat-pengqsgttidak berhak atas
harta warisan.

Kata saudara dalam kalimat di atas disebut secatiaknsehingga
meliputi saudara laki-laki dan saudara perempuaang@n terhijabnya
saudara laki-laki oleh anak perempuan, maka domksasn laki-laki yang
selalu didudukkan sebagai ahli warksil ashabaholeh Jumhur dapat

dihilangkan.

14 Amir Syarifudin,Op.cit.him. 60
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Dasar hukum yang menjadi rujukan Mahkamah Agunglahda
pendapat Ibnu Abbas salah seorang ahli tafsir ldingan sahabat Nabi yang
menafsirkan katavalad pada ayat 176 surah an-Nisa’ meliputi anak laki-lak
maupun anak perempuan. Penafsiran Ibnu Abbas inbetla dengan
penafsiran Jumhur yang menyatakan bahwa anak dalgah tersebut
menunjuk kepada anak laki-laki, tidak meliputi apakempuart®

Pendapat Ibnu Abbas:

3 s 1P 2 - % (24 o - --/cD b1 co . ° Pt Lo o %
Bl A A9 b A5 OB e BT W0 i) OB Rl (oSG A il G A g
¢ 4 < < 4 % . 2. it Tier sh W%

C 2N fas sak O) 1 B antarl g Us el o3 o (Galadl X JE ST Y
Lo &30 205 U5 4 o SU0a5 231 &)y 0 J6 el o I r”‘{‘ L B G
0T T < & Aao i f o 2F o807 iz

Artinya: Dan di ceritakan oleh Abdur Rajak dan ibnu al-Muinddan
Hakim dan Baihaqgi dari ibnu Abbas bahwasanya ditara
tentang seseorang yang meninggal (wafat) dan mgalkgn anak
dan saudara (perempuan) seayah dan seibu, makaeikata:
untuk anaknya (perempuan) setengah, dan saudanar(ypian)
tidak mendapatkan apa-apa : sesungguhnya umar rdi&aja
untuk saudara (perempuan) setengah. Dan berkata ibbbas:
apakah kalian mengetahui hujum Allah? Firman Allgjika
seorang mati dan dia tidak mempunyai anak tetapmmeyai
saudara perempuan). Bahwa kamu (saudara) mempseyangah
(dari harta yang ditinggalkan) Jika tidak ada an=k.

Sementara lbnu Abbas memberikan ardlad mencakup anak laki-
laki dan anak perempuan. la mendasarkan kepadatlidtan artiwalad dan
menganalogikan kepada kata@alad yang ada pada ayat 11 dan 12 surah an-

Nisa'. Dalam kedua ayat tersebut katalad mencakup anak laki-laki dan

5 Firdaus Muhammad ArwarPengarusutamaan Gender Dalam Kewarisan Islam
Sebuah Pembaharuan Hukum Kewarisan Istamw.badilag.net, 21/05/2014, 12.48, him. 5.
16 As-Syuyuti,Op. Cit.him. 444,
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anak perempuan. Baik mereka itu laki-laki atau mpgngan keberadaan
mereka akan mengurangi bagian ahli warigb nugshai.*’

Ayat 11 menyebutkan: “...Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi
masing-masingnya 1/6 (seperenam) dari harta yatiggtialkan, jika yang
meninggal itu mempunyai anak..’Ayat 12 nya menyatakarn:... dan
bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ddaikan apabila oleh
isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak.’..

Pemberian artwalad pada ayat 176 an-Nisaneliputi anak laki-laki
dan anak perempuan, makaafhum mukhalafaldari ayat tersebut: jika
seorang meninggal dengan meninggalkan anak baiklaldk maupun
perempuan, maka saudara terhijab. Untuk memperpaksud mafhum
mukhalafahayat tersebut dapat dikemukakan sebagai befikut:

1. Ayat 176 surah an-NiSanenyatakan:

“u@ie HemEEL BN S HSQRO  G..
<OvEALD  HORD A0 Tarre0 O€Ons
......... K@@ a5 o 8 €D o A VoMo

Artinya: “Jika seorang meninggal dunia dan ia tidak mempumaysk,
baik laki-laki maupun perempuan, dan ia mempungaidara
perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu
seperdua dari harta yang ditinggalkanriya

Maksud ayat itu menurut Ibnu Abbas: Jika orang yareminggal
dunia itu tidak mempunyai anak, baik laki-laki man perempuan, maka

saudara mendapat bagian setenddathum mukhalafatya: Jika orang

Y Fatchur RahmarQp. Cit.him. 300-304.
18 Firdaus Muhammad Arwa@p. Cit.him. 6
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yang meninggal dunia itu mempunyai anak, baik laki- maupun
perempuan, maka saudara perempuan itu tidak methdagzagiart®
2. Dan kemudian ayat yang berbunyi:
0= IIAEM0Q F2Aw RO Lo BAVNDRHEKOEO 02260
PRV O Q@CUPa I TS LAKIE R e Do €0
X040 o A D= D)o rTDHST W I o DO Vo RE
Artinya: “...dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (selurainteh
saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anakk taki-
laki maupun perempuan.......

Maksudnya, apabila saudara perempuan meninggah,dsedang
ia tidak mempunyai anak, baik laki-laki maupun pgpean, dan ahli
waris yang ada hanyalah saudara laki-laki, makarselhartanya jatuh
kepada saudara laki-lakiMafthum mukhalafahnya Jika saudara
perempuan itu mempunyai anak baik laki-laki mauparempuan, maka
saudara laki-laki itu tidak mendapat bagfan.

Hazairin termasuk ke dalam kelompok yang tidak sdppat
dengan pendapat Jumhur. Menurutnya, kat@lad dalam ayat 176
meliputi anak laki-laki dan anak perempuan samaaerpendapat lbnu
Abbas, bahkan menurutnya, pengertian anak ini tidddatas kepada anak
pewaris saja, tetapi diperluas kepada keturunateydasarkan ayat 33

surah an-Nisa’ yang disebut dengaawali*

9 bid

Dibid

2l Hazairin, 1982,Hukum Kewarisan Bilaterral Menurut Al-Quan dan Hadits
Jakarta: Tinta Mas, him.50
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Sebagai contoh Seorang pewaris meninggalkan ahis wexdiri dari
isteri, seorang anak perempuan dan seorang saladtataki kandung, dari
sebagian besar ulama’ berpendapat bahwa terhatiapaails isteri mendapat
bagian 1/8, anak perempuan mendapatkan Y2 dan saladtataki kandung
mendapatkan sisanya. Asal-masalahnya 8, isteri apantd.,, anak perempuan
4 bagian, dan saudara laki-laki kandung 3 bagian.

Berbeda dengan pendapat sebagian besar ulamas ditthkamah
Agung menetapkan isteri mendapat 1/8 bagian, aeakmpuan mendapat
sisanya, karena saudara laki-laki kandung terhadégtganak perempuan.

Seorang pewaris meninggalkan ahli waris terdiri daami, seorang
anak perempuan dan seorang saudara perempuan gaseébagian ulama’
berpendapat bahwa bagi ahli waris suami menerimabdgian, anak
perempuan menerima Y2 bagian, dan bagi saudara pesmemkandung
mendapatkan sisanya, asal-masalahnya 4, suamiidnbagak perempuan 2
bagian dan saudara perempuan kandung 1 bagian.

Mahkamah Agung menetapkan suami mendapat % bagizak
perempuan mendapat sisanya karena saudara peremkgnudumg terhalang
oleh anak perempuan.

Seorang pewaris meninggalkan ahli waris terdirii daw, seorang
anak perempuan, seorang saudara perempuan kandnrggdrang saudara
perempuan seayah, sebagian Ulama’ berpendapat kmhiwaaris isteri 1/8
bagian, anak perempuan %2 bagian, saudara perenkpndang menerima

sisa dan menghalangi saudara perempuan seayah.



83

Mahkamah Agung menetapkan untuk memberikan ist&ibhgian
dan anak perempuan sisanya, karena Pengadilan Agaerayatakan
keberadaan saudara laki-laki kandung dan saudarampean seayah
terhalang oleh anak perempuan tersebut.

Seorang pewaris meninggalkan ahli waris hanya agredempuan
saudara dan seorang saudara laki-laki kandunggisebdlama’ berpendapat
bahwa anak perempuan mendapatkan %2 bagian, dagasdiderikan kepada
saudara laki-laki sekandung.

Mahkamah Agung menetapkan untuk memberikan selurafta
peninggalan kepada anak perempuan, karena mengaaggé perempuan
memiliki kedudukan yang sama dengan anak laki-lakuk menghalangi
saudara laki-laki kandung dalam menerima bagianhdara peninggalan.

Dalam menetapkan perkara waris diatas Mahkamah d\gun
menyatakan anak perempuan akan menghalang sauéararip untuk
menerima harta peninggalan karena memberikan ké&dndyang sama
dengan anak laki-laki untuk menghalangi saudara g@awaris dalam
mendapatkan bagian harta warisan.

Pertimbangan Mahkamah Agung diatas, Pengadilan liglajakim
yang memeriksa dan mengadili suatu perkara yarigiben dengan masalah
tersebut diatas telah berijtihad atau mengikuti Baberapa pendapat para
Ulama’' dan pakar hukum islam yang ada dalam memnpgahgkan dan

memutuskan demi keadilan demi terciptanya rasaileeadikalangan pencari
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keadilan mengenai siapa-siapa ahli waris dan blesgian yang diperoleh
serta kedudukan masing-masing ahli waris.

Dengan demikian berarti pelaksanaan pembagian dalasn putusan
Mahkamah Agung tersebut dalam menetapkan persakethrdukan anak
perempuan dalam penerimaan harta warisan menuraathpenulis tidak
bertentangan dengan hukum waris Islam apabila olerppda ayat-ayat
diatas yang menjelaskan bahwa kedudukan perenmgeragan laki-laki itu
sama, dan menunjukkan bahwa hakim dalam memeri&asantemutuskan
suatu perkara yang diajukan kepadanya dituntutkufegbih seksama dan
cermat untuk mempertimbangkan segala sesuatunygadanemperhatikan
situasi dan kondisi masyarakat sebagai pencarileeadecara kasuistis demi

tercapainya rasa keadilan dan kemaslahatan.



